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New HSK Tingkat Dasar sebagai Target Kompetensi Pembelajaran Bahasa
Mandarin di Sekolah Menengah

Pauw Budianto

Fakultas Sastra, Universitas Kristen Maranatha, Bandung

Abstract

This research aims to find out the possibility of implementing New HSK basic as the
competence target for Mandarin teaching in high school in Indonesia. The methods used in this
research is analytical descriptive that used primary and secondary data, with quantitative and
qualitative analysis. Results show that the New HSK basic is very possible to be the competence target
for Mandarin teaching in high school, and it also will make high school students Mandarin
competence will be recognized internationally and able to compete globally.

Keywords: New HSK basic. competence target, Mandarin teaching, high school

| 8 Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir ini, pembelajaran Bahasa Mandarin di tanah air mengalami
perkembangan yang sangat pesat.Banyak sekolah yang memasukkan pelajaran Bahasa Mandarin ke
dalam kurikulum pembelajarannya. baik secara formal maupun informal.

Namun demikian banyak kendala yang terjadi yang harus disclesaikan oleh pengelola
pendidikan terkait yang menyangkut kualitas pembelajaran Bahasa Mandarin secara umum. Terutama
berkaitan erat dengan target kompetensi yang ingin dicapai dalam periode pembelajaran tertentu
belum terdefinisikan dengan jelas dan gamblang.

Target kompetensi pembelajaran  bahasa asing secara umum adalah kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa tersebut, sesuai dengan tingkat yang dicapai.Kemampuan berkomunikasi
bisa bersifat aktif maupun pasif, menyangkut empat keahlian berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.Di antara keempat keahlian tersebut, menyimak dan membaca termasuk
kemampuan pasif, berbicara dan menulis termasuk kemampuan aktif.ldealnya keempat keahlian
tersebut dipelajari secara simultan.

Kondisi pembelajaran secara umum, terutama menyangkut alokasi waktu studi per minggu
menyebabkan banyak keterbatasan, sehingga pencapaian keempat kemampuan tersebut tidak selalu
bersamaan. Sekolah bisa menetapkan target pembelajaran yang lebih realistis sesuai kondisi
pembelajaran masing-masing,.

Persoalan yang muncul adalah adakah alat tes Bahasa Mandarin yang bersifat universal,
berjenjang dan cakupannya luas yang dapat digunakan oleh sekolah menengah di Indonesia dalam
menetapkan target kompetensi pembelajarannya?

Penelitian ini mencoba memberikan analisis bahwa New HSK (Hanyu Shuiping Kaoshi)
tingkat dasar dapat menjadi target kompetensi bagi pembelajaran Bahasa Mandarin di sekolah
menengah di Indonesia.
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II. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengajaran Bahasa MandarinTingkat Dasar

Pengajaran Mandarin tingkat dasar dasar terutama berisi bahasa sederhana yang digunakan
dalam percakapan sehari-hari, memahami tata bahasa sederhana dan sedikit pengetahuan pragmatik’.

Dalam prosesnya juga merujuk kepada penguasaan unit-unit bahasa Mandarin, yang meliputi
fonetik, kosa kata, tata bahasa dan aksara Han. Penguasaan unit-unit bahasa tersebut dilakukan melalui
pelatihan empat kemampuan berbahasa : menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Umumnya
keempat kemampuan berbahasa tersebut dicapai secara serempak'’, Namun pencapaian tersebut dapat
disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan kondisi yang ada.

Pencapaian keempat kemampuan berbahasa ini terkait erat dengan penguasaan kosa
kata.Seberapa banyak kosa kata yang diajarkan bergantung dengan tujuan pengajaran, apakah
menuntut kemajuan keempat kemampuan tersebut secara serentak atau hanya secara parsial
saja.Umumnya pengajaran kosa kata per jam pelajaran adalah 2-6 kosa kata."!

2.2 Evaluasi Pengajaran Bahasa Mandarin

Keempat kemampuan berbahasa tersebut mempunyai penekanan masing-masing, dapat
dipilah menjadi dua kemampuan dasar yakni mengerti dan mengungkapkan.Mengerti mencakup
menyimak dan membaca, mengungkapkan mencakup berbicara dan menulis.Keempatnya memuat
unit-unit bahasa dan materi masing-masing, ditabulasi dalam tabel di bawah ini:

Tabel L. Materi Evaluasi Kemampuan Berbahasa'

Kemampuan Menyimak  fonetik  Kosa Tata budaya  pragmatik
Mengerti kata bahasa
Membaca Kosa Tata aksara budaya  pragmatik
kata bahasa
Kemampuan Berbicara fonetik  Kosa Tata budaya  pragmatik
mengungkapkan kata bahasa
Menulis Kosa Tata aksara budaya  pragmatik
kata bahasa

Kosa kata, tata bahasa , budaya dan pragmatik tercakup dalam setiap kemampuan berbahasa.
Diantaranya kosa kata dan tata bahasa merupakan unit bahasa vang selalu ada dalam setiap
kemampuan berbahasa. Kosa kata menjadi salah satu bagian terpenting dalam pengajaran bahasa "

Pengajaran Bahasa Mandarin juga menekankan empat kemampuan berbahasa tersebut beserta
evaluasinya.Dalam tahap awal atau tingkat dasar, kosa kata menjadi hal terpenting dalam pengajaran
dan evaluasi Bahasa Mandarin.Penguasaan kosa kata Bahasa Mandarin dalam lingkup dan jumlah
tertentu menjadi dasar untuk berkomunikasi secara sederhana.Pengajaran kosa kata tidak hanya
mensejajarkan arti kosa kata Bahasa Mandarin sebagai bahasa sasaran dan bahasa pengantar yang
dikuasai siswa, dalam hal ini Bahasa Indonesia. Melainkan harus digunakan contoh penggunaan yang
mudah dimengerti disertai arti dalam bahasa sasaran (baca: Bahasa Indonesia). *

Contohnya : %jid, dapat berarti keluarga dan rumah.
(1) #F%JL.11 A? Berapa jumlah anggota keluargamu?
(2) #1 TIRLLEE1%04 2 Apakah kamu pulang ke rumah setelah kelas?

Ly Bisong, 1999, Duiwai Hanyu Jaioxue Gailun (Pengantar Pengajaran Bahasa Mandarin), Beijing: Guojia Jaiowei Duiwai
Hanyu Jiaoshi Zige Shencha Weiyuanhui Bangongshi. Hal.88.

Ibid. Hal 58.

Hlbid. Hal 152,

“bid. Hal 118

13Zhan}inming {chief ed.), 2006, Duiwai Hanyu Cihui Ji Cihui liacxue Yanjiu (Penelitian Kosa Kata dan Pengajaran Kosa Kata
dalam Pengajaran Bahasa Mandarin sebagai bahasa asing), Beijing: Shangwu Yinshuguan. Hal.348-349,

“Ibid, Hal 154-155
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23 New Hanyu Shuiping Kaoshi (New HSK)

2.3.1 Keberlakuan New HSKsecara Internasional

New HSK merupakantes kemahiran berbahasa Mandarin yang dibuat dan dipublikasikan secara
internasional oleh divisi tes Lembaga Internasional Bahasa Mandarin/ China National Office for
Teaching Chinese as a Foreign Language (Hanban) di bawah Departemen Pendidikan Pemerintah
RRT. Lokasi ujian HSK telah tersebar di seluruh dunia, mencakup benua Asia, Afrika, Amerika,
Australia (dan Selandia Baru),"

2.3.2 Prinsip dasar pemikiranNew HSK'

New HSKdidesain berdasarkan tcori pengajaran bahasa komunikatif, menguji kemampuan real
siswa dalam berkomunikasi dalam Bahasa Mandarin, meliputi empat kemampuan berbahasa yakni
kemampuan mengerti (mendengar, membaca) dan kemampuan mengungkapkan (berbicara,
menulis), yang dipilah menjadi New HSK lisan dan New HSK tertulis. New HSK lisan meliputi
kemampuan mengerti dan mengungkapkan secara lisan (mendengar dan berbicara), New HSK
tertulis meliputi kemampuan mengerti dan mengungkapkan secara tertulis (membaca dan
menulis). :

New HSK juga mempunyai prinsip pemikiran keselarasan tes/evaluasi dan pengajaran.Sehingga
bertujuan melalui tes/evaluasi mendorong kemajuan pengajaran; melalui tes/evaluasi mendorong
kemajuan belajar siswa,

New HSK (tertulis) terbagi menjadi tiga tingkatan enam level, masing-masing level mempunyai
lingkup dan jumlah kosa kata yang tertentu. Level 1 (150), level 2 (300), level 3 (600), level 4
(1200), level 5 (2500), level 6 (5000).

2.3.3 Bentuk soal New HSK Tingkat Dasar: penekanan pada penguasaan kosa kata

HSK tingkat dasar terdiri dari dua level, yaitu level 1 dan level 2. Soal tes terdiri dari dua bagian,
yaitu Bagian Menyimak (W7/)) dan Bagian Membaca ([iii#:) . Bentuk-bentuk soal tes
sebagai berikut'":

Mendengar (FF77)

Level | Level 2
Mendengarkan frasa menentukan gambar yang Mendengarkan kalimat menentukan kesesuaian
diberikan benar/salah, gambar yang diberikan,
Mendengarkan kalimat menentukan gambar  Mendengarkan dialog menentukan gambar yang
yang sesuai. sesuai.
Mendengarkan dialog, menentukan gambar Mendengarkan dialog singkat, menentukan
vang sesuai. jawaban yang sesuai.
Mendengarkan kalimat, memilih jawaban yang Mendengarkan diaolog panjang, memilih
paling tepat. Jjawaban paling tepat

Membaca ([#]i%)

Level 1 Level 2
Menentukan kesesuaian antara gambar dan kata Menentukan kesesuaian antara gambar dan
yang diberikan. kalimat diberikan (benar/salah).
Memilih  gambar yang sesuai berdasarkan Melengkapi kalimat atau dialog dengan pilihan
kalimat vang diberikan. kosa kata yang diberikan.
Memilih jawaban yang paling tepat dari Menentukan benar/salah kalimat berdasarkan
kalimat-kalimat pertanyaan, pernyataan diberikan.
Memilih kata untuk menyelesaikan dialog Memilih kalimat untuk melengkapi dialog.

singkat

1Shttp:waw.ch'maeducenter.com/en/hsk/hsktestcenter.php

"®Hanban, PPT Presentasi Pengenalan New HSK,

"Noviana Laurencia dan Pauw Budianto, 2014, Persiapan Kosa Kata New Hanyu Shuiping Kaoshi level1-2, Jakarta: Kesaint
Blanc. Hal.8-11.
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Melihat bentuk soal New HSK level dasar yang hanya mengujikan tingli (listening) dan yuedu
(membaca), dapat terlihat jelas bahwa target untuk tingkat dasar adalah kemampuan pasif berbahasa,
yakni kemampuan mengerti pesan-pesan sederhana yang disampaikan melalui Bahasa Mandarin,

Selain itu, dalam soal New HSK tingkat dasar, komunikasi visual dengan gambar sangat
menonjol.Dalam komunikasi visual ini, diharapkan peserta ujian dapat menangkap pesan verbal
dengan cepat, tanpa harus mengerti banyak tentang tata bahasa yang kompleks.Dalam menangkap
pesan verbal, cukup dengan menangkap kata-kata kunci yang ada dalam frasa atau kalimat yang
diberikan untuk disesuaikan dengan pesan visual yang gamblang.Kosa kata menjadi paling signifikan.

III. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, dengan analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap
data penelitian.Data penelitian termasuk data primer dan sekunder.Data primeradalah Hasil Simulasi
Tes New HSK level 1 di Sekolah Menengah X di Bandung, data sekunder adalah berbagai sumber
pustaka baik berupa buku, artikel maupun website terkait topik penelitian.

Penelitian ini bertolak dari data primer hasil survey kemampuan dasar Bahasa Mandarin siswa
Sekolah Menengah X, melalui simulasi tes New HSK tingkat dasar level 1.Hasil tersebut
menggambarkan peta kemampuan Bahasa Mandarin siswa sekolah tersebut, sehingga dapat dilakukan
prediksi penetapan target kompetensi berdasarkan analisis materi yang diujikan dalam New HSK,
terutama terkait target penguasaan kosa katanya.

IV. Hasil dan Pembahasan
3.1 Peta Kemampuan Bahasa Mandarin Siswa

Tabel II Tingkat Kelulusan HSK Level 1

Kelas Jumlah Jumlah Persentase Kelulusan Persentase
Peserta Peserta Lulus kelulusan SMP
dan SMA
7 174 37 21.26% SMP: 34.81%
8 226 72 31.85%
g = NN 87 53.37%
e I T AT 37.80% SMA: 42.94%
: 4 47.72%

269  36.69%

Berdasarkan data hasil simulasi HSK level 1 di atas, dapat kita amati bahwa persentase
kelulusan tingkat SMP sebesar 34.81%, SMA sebesar 42.94%, Tingkat kelulusan rata-rata SMP dan
SMA adalah 36.69%, yang artinya jumlah siswa SMP dan SMA di Sckolah X yang mencapai
kemampuan Bahasa Mandarin New HSK level lberjumlah kurang dari setengahnya. Hal ini
memberikan gambaran kasar kemampuan rata-rata Bahasa Mandarin siswa Sekolah X yang masih
sangat rendah.Pembelajaran Bahasa Mandarin di sekolah tersebut masih memerlukan peningkatan
lebih lanjut.

Namun demikian data di atas juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase
kelulusan di jenjang SMP dan SMA secara terpisah.Di jenjang SMP, tingkat kelulusan Kelas 7 adalah
21.26%, kelas 8 adalah 31.85%, kelas 9 adalah 53%, atau selama tiga tahun pengajaran di SMP, terjadi
kenaikan kelulusan kurang lebih sebesar 32%.Artinya ada 32% siswa yang tadinya belum bisa Bahasa
Mandarin, setelah belajar di sekolah tersebut selama 3 tahun, dapat mencapai prestasi New HSK level
|.Demikian pula di jenjang SMA, persentase kelulusan kelas 10 dan 11, masing-masing 37.8% dan
47.72%, atau dengan kata lain selama 2 tahun pengajaran, persentase kelulusan naik kurang lebih
10%. Artinya ada 10% siswa yang saat duduk di kelas 10 SMA tersebut belum bisa Bahasa Mandarin,
setelah mengikuti pelajaran selama 2 tahun mampu meraih New HSK level 1.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa, meskipun secara real tingkat rata-rata kemampuan
Bahasa Mandarin siswa Sekolah X masih rendah, namun demikian pengajaran Bahasa Mandarin di
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setiap jenjang pendidikan (SMP atau SM A) memberikan dampak positif terhadap kemajuan rata-rata

hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dengan naiknya persentase kelulusan simulasi tes New HSK level

1 tersebut. Hal ini dapat menjadi motivasi dan landasan bagi pengelola untuk lebih meningkatkan lagi
kualitas pembelajaran Bahasa Mandarin di sekolah tersebut.

32  Alokasi Waktu Pembelajaran dan Penetapan Prioritas Kompetensi

Sekolah X memberikan pelajaran Mandarin | x pertemuan per minggu (setara 90 menit) untuk
pelajaran Mandarin bagi siswa SMP dan SMA. Alokasi ini sangat minimal untuk pembelajaran bahasa
asing, dalam hal ini Bahasa Mandarin. Apalagi jika dikaitkan dengan pencapaian empat kemampuan
berbahasa yang mencakup menyimak. berbicara, membaca dan menulis.Keempat kemampuan
berbahasa ini tidak akan bisa dicapai secara simultan, sehingga sekolah harus menetapkan prioritas di
antara keempat kemampuan berbahasa tersebut, supaya pencapaian siswa lebih realistis dan terukur. '*

New HSK tingkat dasar mengujikan dua kemampuan dasar berbahasa secara pasif, yakni
menyimak dan membaca.Dalam kondisi lingkungan belajar berbahasa Mandarin yang terbatas,
penekanan pembelajaran untuk siswa juga dapat memfokuskan pada kedua bidang keahlian berbahasa
tersebut. Pembinaan kemampuan membaca dapat fokus pada pengayaan kosa kata sehari-hari,
bersumber dari kosa kata yang digunakan dalam New HSK tingkat dasar, sehingga ruang lingkup
materi ajar menjadi terbatas dan jelas.Pada saat tatap muka di kelas, selain melatih kemampuan
membaca, guru dapat pula memberikan prakiek komunikasi lisan, baik antara guru dan siswa, maupun
antar siswa secara mandiri. Dalam praktek lisan tersebut, kemampuan menyimak dan berbicara

keduanya dilatih secara simultan.Sisa waktu dapat digunakan untuk berlatih menulis dasar-dasar
aksara Han sebagai pelengkap.

33 Kosa kata New HSKDasar sebagai Target Kompetensi Pembelajaran

New Hanyu Shuiping Kaoshi (New HSK) terdiri dari enam level, level 1.2 (tingkat dasar),
level 3.4 (tingkat menengah), level 5.6 (tingkat mabhir). Masing-masing level mempunyai target
kompetensi kosa kata dan tata bahasa yang terbatas, sehingga memungkinkan untuk dicapai secara
bertahap oleh pembelajar Bahasa Mandarin.

New HSK level 1 menargetkan penguasaan kosa kata sebanyak 150an buah, terdiri dari kata
bilangan, kata benda, kata bantu bilangan, kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata keterangan, kata
sambung, kata depan, kata bantu, dan kata seru.’Lihat tabel di bawah ini.

Tabel I Jumlah Kosa Kata HSK leve] |

Jenis Kata Jumlah Persentase
Kata bilangan 11 7.18
Kata benda 62 I 2R
Kata bantu bilangan 5 3.26
Kata kerja 37 J 2t
Kata sifat 9 5.88
Kata ganti 17
Kata keterangan 5 3.26
Kata sambung 1 0.65
Kata depan 1 0.65
Kata bantu 4 2.61
Kata seru 1 0.65

153

Dari data di atas,nampak jelas bahwa kata benda mempunyai persentase terbesar sebesar
40.52%, diikuti kata kerja 24.18%, dan kata ganti 11.11%. Total dari ketiga Jenis kata ini mempunyai
persentase sebesar 75.81% dari total kosa kata level 1.

¥y Bisong, 1999, Duiwai Hanyu Jaioxue Gailun (Pengantar Pengajaran Bahasa Mandarin), Beijing: Guojia Jaiowei Duiwai
Hanyu liaoshi Zige Shencha Weiyuanhui Bangongshi. Hal.151.

Noviana Laurencia dan Pauw Budianto, 2014, Persiapan Kosa Kata New Hanyu Shuiping Kaoshi level1-2, Jakarta: Kesaint
Blanc.
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Tabel IV Jumlah Kosa Kata HSK level 2

Jenis Kata Jumlah kosa Jumlah Jumlah total Persentase
kata Level 1  tambahan kosa
kata level 2
Kata bilangan 11 4 15 4.96
Kata benda 62 52 114 - 37.7:
Kata bantu bilangan T 5 10
Kata kerja 37 42 79
Kata sifat 9 19 28 ! g
Kata ganti 17 5 22 7.28
Kata keterangan 5 11 16 5.29
Kata sambung 1 2 3 0.99
Kata depan 1 5 6 1.98
Kata bantu 4 4 8 2.64
Kata seru 1 0 1 0.33
153 149 302

Jumlah total kosa kata New HSK level 2 sebanyak 300an buah, dengan persentase terbesar
kata benda 37.74%, diikuti kata kerja 26.15%, dan kata sifat 9.27%. Total dari ketiga jenis kata ini
mempunyai persentase sebesar 73.17%. Jika ditambahkan jumlah kata ganti, persentase keempat jenis
kata terscbut terhadap keseluruhan jumlah kosa kata New HSK level 1 dan level 2 adalah sebesar
80.46%

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa dalam materi kosa kata tes New HSK tingkat dasar,
kata benda, kata kerja, kata ganti dan kata sifat memegang peran sangat penting. Di antaranya kata
benda dan kata kerja memegang peran terpenting. Kata benda vang termasuk ke dalam ruang lingkup
kosa kata New HSK tingkat dasar adalah yang umum digunakan sehari-hari, antara lain berkaitan
dengan keluarga dan profesi seperti: ayah, ibu, anak laki-laki, anak prempuan, guru, siswa, dan dokter;
berkaitan dengan benda sehari-hari seperti: pakaian, air, sayur, nasi, buah-buahan, taksi, tv, komputer,
meja, dan kursi; berkaitan dengan lokasi seperti: atas, bawah, depan, belakang, kiri, kanan, dan dalam:;
berkaitan dengan binatang peliharaan seperti: anjing, kucing; berkaitan dengan lauk pauk seperti: ikan,
telur, daging: berkaitan dengan nama tempat seperti: rumah, perusahaan, hotel. restoran. Dan lain-
lain.Kosa kata-kosa kata ini sangat dekat dengan kehidupan kita sehari-hari.

Kata kerja yang termasuk dalam ruang lingkup kosa kata New HSK tingkat dasar juga sangat
umum digunakan sehari-hari, antara lain yang menyatakan perasaan seperti: maaf, terima kasih; yang
menyatakan aktivitas inderawi seperti: melihat, mendengar, berbicara, membaca, menulis: yang
berkaitan dengan aktivitas seperti datang, pergi, belajar, bekerja, tidur, menelepon, makan, minum dan
lain-lain. Semuanya adalah aktivitas yang pernah dan sering kita lakukan sehari-hari.

Pembelajaran Bahasa Mandarin di sekolah menengah dapat memfokuskan diri kepada
pengenalan dan penguasaan kosa kata Bahasa Mandarin New HSK tingkat dasar terutama adalah kata
benda dan kata kerja, schingga materi ajar sangat dekat dengan aktivitas sehari-hari siswa, bersifat real
dan tidak abstrak, mudah dipahami dan mudah diingat. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa
Mandarin di sekolah menengah tidak lagi tanpa arah dan dianggap sulit mencapai keberhasilan.

34  Keprimaan Kompetensi dalam Persaingan Global

Bahasa Mandarin telah menjadi bahasa internasional kedua setelah Bahasa Inggris, dengan
Jumlah pengguna terbesar di dunia.Penguasaan Bahasa Mandarin menjadi pintu masuk persaingan
global Pendidikan Bahasa Mandarin di tanah air mesti mengacu kepada perkembangan dunia
internasional saat ini, terutama dalam penetapan target-target kompetensinya. Penetapan target
kompetensi sudah semestinya mengacu kepada standar internasional, yakni New HSK. Dengan
demikian kompetensi Bahasa Mandarin siswa-siswi sekolah menengah di tanah air akan mampu
bersaing dan diakui secara internasional.
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New HSK tingkal Dasar sebagai Target Kompetensi Pembelajaran Bahasa Mandarin
di Sekolah Menengah
(Pauw Budianto)

V. Simpulan

(1) Melihat tingkat penguasaan Mandarin rata-rata siswa Seckolah X yang masih sangat rendah,
dapat menjadi refleksi bagi pembelajaran Bahasa Mandarin di sckolah menengah pada
umumnya. terutama dalam penetapan target kompetensi yang lebih realistis, jelas dan terukur,

(2) Penerapan New HSK tingkat Dasar sebagai target kompetensi pembelajaran Bahasa Mandarin di
sekolah menengah sangat realistis dan mungkin tercapai. Hal ini akan mendorong pembelajaran
Bahasa Mandarin di sckolah menengah dengan materi ajar vang lebih realistis, serta ruang
lingkupnya jelas dan terbatas.

(3) Penetapan New HSK tingkat dasar sebagai target kompetensi pembelajaran Bahasa Mandarin di
sekolah menengah di tanah air akan membuat kompetensi Bahasa Mandarin siswa sekolah
menengah dapat diakui dan bersaing secara internasional.
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